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ABSTRAK 
Latar belakang penelitian ini adalah proses pembelajaran di dalam kelas yang 
kurang efektif di karenakan keterbatasan guru untuk membuat media untuk 
menunjang proses pembelajaran supaya lebih efektif. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui tingkat kebutuhan media video untuk pembelajaran 
permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulananya bagi guru dan 
siswa,ingin mengetahui model video yang di butuhkan siswa dalam pemahaman 
pembelajaran dan ingin mengetahui efektifitas untuk pembelajaran permasalahan 
lingkungan hidup dan upaya penanggulananya, dengan mengembangkan produk 
media video sub tema permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulananya. 
Model pengembangan ini mengacu pada Dick and Carrey yaitu dengan melakukan 
pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kontrol. Hasil pengembangan 
produk video melalui tahap validasi ahli, respon siswa dengan rata-rata 3,32 yang 
di kategorikan sangat baik, respon guru dengan rata-rata 3,00 yang di kategorikan 
baik, hasil penelitian dan pengembangan video, nilai rata-rata kelas eksperimen 
yang mulanya 69,25 setelah menggunakan produk menjadi 75,88, sedangkang kelas 
kontrol 69,69 menjadi 75,06. Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara kelas eksperimen yang menggunakan produk video dan kelas 
kontrol tanpa perlakuan produk yang di katakan efektif. 
 
Kata Kunci: Pengembangan, Video,  Hasil belajar siswa 
 
 
1. LATAR BELAKANG 
       Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia dalam jangka panjang yang 
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh 
sebab itu, hamper semua Negara menepatkan variable pendidikan sebagai sesuatu 
yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan Negara. Begitu 
juga Indonesia menepatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan 
utama.Penggunaan media pembelajaran sebagai perantara siswa dalam 
mempelajari suatu materi dapat dikategorikan menjadi peraga pendidikan, audio, 
visual, dan audio-visual,dengan adanya kemajuan teknologi perkembangan 
pendidikan di sekolah semakin lama semakin mengalami perubahan dan 
mendorong berbagai usaha perubahan. Pendidikan di sekolah sekolah saat ini 
telah menunjukan perkembangan pesat pada bidang kurikulum, metodologi, 
peralatan dan penilaian. Begitu juga, telah terjadi perubahan pada bidang 
administrasi pendidikan, organisai, personil(SDM), dan supervise pendidikan. 
Maka secara keseluruhan dapat di katakana bahwa perubahan yang terjadi 
merupakan pembaharuan dalam system pendidikan yang menyangkut semua 
aspek dan komponen yang ada.Sekarang ini, pembelajaran di sekolah mulai di 
sesuaikan dengan teknologi informasi, pemkembangan pesat khususnya internet, 
mempercepat aliran ilmu pengetahuan yang menembus batas-batas dimensi ruang 
birokrasi kemapanan dan waktu. Program-program internet bukan hanya 
menampilkan data dan informasi yang dapat di transmisikan dengan kecepatan 
yang tinggi,tetapi juga ilmu pengetahuan yang dapat di akses secara cepat oleh 
penggunaanya.perkembangan teknologi juga mempengaruhi penggunaan jenis 
media pengajar di harapkan dapat menggunakan alat-alat tersebut dengan efektif 
dan efisien untuk pembelajaran di dalam kelas. Di sekolahan tentunya sudah 
mempuyai alat-alat untuk menunjang menggunakan media.       Berdasarkan latar 
belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka sangat penting 
manfaataat video terhadap proses pembelelajaran Permasalahan lingkungan dan 
Upaya Penanggulananya yang di lakukan di SMP N 3 Karanganyar. Metode yang 
inovatif dan menggunakan media yang menarik dan memodifikasi untuk 
memberikan materi kepada siswa siswi, peneliti mengambil judul 
“PEMANFAATAN VIDEO DALAM PROSES PEMBELAJARAN 
SUB TEMA PERMASALAHAN LINGKUNGAN HIDUP DAN 
UPAYA PENANGGULANANYA PADA MATA PELAJARAN IPS 
DI SMP N 3 KARANGANYAR” 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
 
           Widodo dan Jasmadi (2009) yang dikutip oleh Asyhar (2012:5) menerangkan 
bahwa suatu proses komunikasi dilakukan melalui empat komponen utama yaitu, 
pemberi informasi, informasi itu sendiri, penerima informasi, dan media. Asyahr 
(2012:7) pembelajaran merupakan terjemahan dari istilah Bahasa Inggris yaitu 
”intruction”  dimana diartikan sebagai interaksi antara guru dan siswa yang 
berlangsung dinamis. Pembelajaran juga diartikan sebagai segala sesuatu yang 
dapat memberi informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung 
antara guru dan siswa.Media pembelajaran adalah sarana atau alat yang digunakan 
untuk menampilkan,menyampaikan informasi atau materi pelajaran dari pemberi 
pesan ke penerima pesan. Snaky (2013:25). Video merupakan media 
pembelajaran audio-visual yang dikombinasikan gerak dan suara serta memiliki 
kemampuan dalam mengambarkan kondisi nyata di lapangan.Sanaky 
(2013:123).Putra (2011) mengemukakan R & D (Research & 
development/penelitian dan pengembangan) adalah metode penelitian yang secara 
sengaja, sistematis, bertujuan/diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan, 
memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan produk, 
model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, 




3. METODE PENELITIAN 
 
           Penelitian ini di lakukan di SMP N 3 Karanganyar. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 3 Karanganyar kelas VIII A sampai 
VIII I yang berjumlah 265 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII F 
yang di gunakan sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan video, sedangkan 
kelas VIII D sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model konvensional. 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan. cluster sampling. 
penelitian ini menggunakan model pengembangan R & D (Research & 
development/penelitian dan pengembangan)  yang mengacu pada tahap –tahap 
pengembangan Dick and Carrey, yang memalui berbagai tahapan untuk membuat 
video pembalajaran yang nantinya  akan di ujikan di lapangan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan documentasi dan soal pilihan ganda yang telah 
di uji cobakan dan di uji reabilitas. Teknik analisis data menggunakan uji 
normalitas dan uji hopetesis dengan uji paired simple t test dan uji wilcoxcon. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemanfaatan video dalam 
proses pembelajaran sub tema permasalahan lingkungan hidup dan upaya 
penanggunalanya pada mata pelajaran IPS di SMP N 3 Karanganyar. Dalam 
pengambilan data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol peneliti menggunakan 
soal pre test dan post test. peneliti pertama mengembangkan produk video 
sebelum di uji cobakan, pengembangan media video dengan menggunakan 
langkah-langkah Dick and Carrey yang peratama menentukan kompetensi yang di 
butuhkan siswa,   selanjutnya peneliti merinci kompentensi dan mempelajarinya, 
selanjutnya peneliti mengidentifikasi karakteristik siswa atau tingkah laku awal 
siswa, menuliskan tujuan pembelajaran,mengembangkan instrumen penilaian, 
mengembangkan strategi pembelajaran,mengembangkan media video mengacu 
pada data kebutuhan siswa dan guru terhadap media video.setelah itu peneliti 
melakukan evaluasi formatif dengan mengujikan kepada para dosen ahli materi 
dan ahli disain video, dan revisi media video yaitu dengan hasil respon siswa dan 
respon guru terhadap media video. Setelah itu peneliti mendapatkan Hasil 
pengembangan produk video melalui tahap validasi ahli, respon siswa dengan 
rata-rata 3,32 yang di kategorikan sangat baik, respon guru dengan rata-rata 3,00 
yang di kategorikan baik, hasil penelitian dan pengembangan video, nilai rata-rata 
kelas eksperimen yang mulanya 69,25 setelah menggunakan produk menjadi 
75,88, sedangkang kelas kontrol 69,69 menjadi 75,06. 
5. KESIMPULAN 
           Berdasarkan  penelitian dan pengembangan media video tingkat kebutuhan 
video sub tema permasalahan lingkungan hidup dan upaya penenggulananya pada 
mata pelajaran IPS di SMP N 3 Karanganyar, sangat di butuhkan karena video 
akan mendorong guru untuk proses mengajar yang menarik dan bagi siswa video 
adalah media pembelajaran yang menarik. Model video yang di butuhkan siswa 
yaitu video yang mampu di pahami siswa dalam belajar dan itu sudah terbukti 
dengan hasil efektifitas video adalah 3. Tingkat efektivitas video untuk 
pembelajaran terbukti efektif dan sangat baik, berdasarkan hasil respon siswa 
yang  mempuyai rata-rata 3,44 yang di kategorikan “sangat baik” dan hasilrespon 
guru yang mempuyai rata-rata 3,00 yang di kategorikan “baik”.dan setelah itu 
hasil uji di lapangan juga sangat baik, hal itu di buktikan dengan t-hitung adalah 
4,969 dengan probabilitas 0,000 maka dari itu probabilitas 0,000 < 0,05 maka Ho 
di tolak atau keduanya tidak sama, lalu rata-rata nilai kelas kontrol (tanpa 
perlakuan video) yang mulanya 69,69 menjadi 75,06, kelas eksperimen yang 
mulanya menghasilkan nilai dengan rata-rata 69,25 menjadi 75,88. Maka dari itu 
pengembangan media video sub tema permasalahan lingkungan hidup dan upaya 
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